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LITERATURE REVIEW :PENGARUH PEMBERIAN
METANIL YELLOW DOSIS BERTINGKAT
TERHADAP GAMBARAN HISTOPATOLOGI
GINJAL TIKUS

Rofiq Fakhrur Razi? Yeni Rahmawati

ABSTRAK

Metanil Yellow merupakan bahan pewarana sintetik berbentuk serbuk, berwarna
kuning kecoklatan, bersifat larut air dan alkohol, agak larut dalam enzen dan eter,
serta sedikit larut dalam aseton. Pewarna ini umumnya digunakan sebagai pewarna
pada tekstil, kertas, tinta, plastik, kulit, dan cat, serta sebagai indikator asam-basa
di laboratorium. Namun pada prakteknya, di Indonesia pewarna ini sering
disalahgunakan untuk mewarnai berbagai jenis pangan antara lain kerupuk,mie,
tahu, dan jajanan yang berwarna kuning, seperti gorengan. Berdasarkanstruktur
kimianya, metanil yellow dan beberapa pewarna sintetik dikategorikan dalam
golongan azo. Namun, metanil yellow termasuk pewarna golongan azo yang telah
dilarang digunakan pada pangan. Penelitian ini bertujuansintuk mengetahui
pengaruh pemberian Metanil Yellow dosis bertingkat terhadap gambaran
histopatologi ginjal tikus. Penelitian ini mengunékan meiode ,telaah literature
review yang dilakukan dari beberapa sumber. data antaralainuGoogle scholar dan
Pubmed dengan menggunakan kata kufiéi pola PICO. Berdasatkagib nelitian pada
empat jurnal literature menunjukkan eosis metanil yell\og'afﬁ“d péwarna makanan
yang diperoleh-yaitu-0,5 mg/mL, 1 mghnL, 10 mg/mL, 32

gr/mL, 25 miglKg, 50 mglkd, 75 Mgl 100 g}gﬂ(‘g:zg@ﬁé/kg. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut. dapat disimpulkarl\b\ah\‘/vgg semakin besar pemberian pewarna
makanari terdtama. “metanil yellb}fv\ atau \ﬁév'\iarna lainnya semakin besar
kemungkinan mengalami kerusakan jaringan hispatologi pada ginjal. Pengaruh
pemberign meianil yellowsdosis bertingkat terhadap gambaran histopatologi ginjal
tikus antare lain terjadinye-nflamasi, degenerasi sel, nekrosis, serta berdampak
pada penurunan albumiiidalam ginjal.

Kata Kunci : Metanil Yellow, Hispatologi ginjal, Tikus
Kepustakaan : 2011-2021
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A LITERATURE REVIEW: THE EFFECT OF
GRADED DOSAGE OF METANIL YELLOW

ON HYSTOPATHOLOGICAL
DESRIPTION OF RATS KIDNEY1

Rofig Fakhrur Raz: Yeni
Rahmawati *

ABSTRACT

Metanil Yellow insynthdic colormng material in the form of powder and
browmish yellow in color. The nuture of the matenial 15 water soluble,
slightly enzen and eter soluble, and a lintke bat aceton soluble. The cohmng
o material s commonly wsed 88 colorinig material mume:‘ Stic,

leather, and paint as wel) as scid base indicstor n labo -
in the implementation, e coloring material is of
m varous Kinds dfooqmwcmam
ynllowdlfoulmds d food. B :
y:llow and other s i

: d:rmmndyd!oewdungeu
gml, 10 mgml, 3 grimL, 25 mg'Kg, 50 mgkg, 75
AR i 200 my'kg. It can be conclided that the more food
/\ metantl yellow or other coloning materials caused
/’n damages in rats. The effects of graded dosage of
on rals’ hyspathological description of kidney are such as
mation, cells degeneration. necrosis, and albumin declines inkidney.
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PENDAHULUAN

Penggunaan zat tambahan
makanan (zat aditif) dibidang industri
makanan merupakan sesuatu yang
dilakukan oleh  hampir semua
produsen makanan dan minuman
agar produk buatannya menarik bagi
konsumen. Zat tambahan makanan
adalah  sesuatu  senyawa atau
campuran senyawa selain bahan
pangan dasar yang terdapat di dalam
makanan tertentu sebagai hasil aspek
produksi, pengolahan, penyimpanan,
atau pengepakan. Zat tambahan
makanan tersebut dapat berupa
pemanis,  penyedap, pengawet,
antioksidan, aroma,
pengemulsi/pengental, zat giziggdan
pewarna.

Warra merupakan salah satu

komponen yang dapat memberlkarU\\\

karakter pada suatu produk; sehingga
citra gizi, rase dan -iekstur dapat
tergambarkan’ meiaiti warna.. Oleh
sebab itu, banyak produsen-makanan
dan minuman yefg-menambahkan
bahan pewarna, baik yang alami
maupun sintetis (Ahmed, et al., 2021,
Aisyah Oktavia & Nailufar, n.d.).

Berdasarkan peraturan
menteri kesehatan nomor : 472/
Menkes/ Per / V [ 1996 tentang
pengamanan bahan berbahaya bagi
kesehatan yaitu Boraks, Formalin,
Rhodamin B, dan Metanil Yellow (
BPOM, 2021).

Metanil Yellow merupakan
bahan pewaran sintetik berbentuk
serbuk, berwarna kuning kecoklatan,
bersifat larut air dan alkohol, agak
larut dalam enzen dan eter, serta
sedikit larut dalam aseton. Pewarna

ini  umumnya digunakan sebagai
pewarna pada tekstil, kertas, tinta,
plastik, kulit, dan cat, serta sebagai
indikator asam-basa di laboratorium.
Namun pada prakteknya, di
Indonesia  pewarna ini  sering
disalahgunakan untuk  mewarnai
berbagai jenis pangan antara lain
kerupuk, mie, tahu, dan pangan
jajanan yang berwarna  kuning,
seperti gorengan

Efek toksik metanil yellow
disebabkan  adahya degradasi
pewarna pada suatugnolekul pewarna
azo.gPewarna azo adalah pewarna
yang “banyak terdapat qua limbah
tekstil, 60% 70% ( Entiang W, 2009;
Adling s.\Rahmawati,  n.d.).
Kebang pewarna azo  (baik

thtak pangan  maupun
}“eksﬂlx’,t themiliki nilai LD50 dengan
klsaran 250 — 2000 mg/kg berat
badan, yang mengindikasikan bahwa
dosis letal dapat dicapai jika
seseorang mengkonsumsi beberapa
gram pewarna azo dalam dosis
tunggal.

Berdasarkan penelitian
mengenai paparan kronik Metanil
Yellow terhadap tikus putih (Rattus
norvegicus) yang diberikan melalui
pakannya selama 30 hari, diperoleh
hasil bahwa terdapat perubahan
hispatologi dan ultrastruktural pada
lambung, usus, hati, dan ginjal. Hal
tersebut menunjukkan efek toksik
Metanil Yellow terhadap tikus(Sarkar
etal., 2012).

Kerusakan dari ginjal dapat
dilihat dengan mengamati perubahan
struktur histopatologis dari ginjal.
Kerusakan jaringan ginjal ini bila
dibiarkan dapat menyebabkan gagal



ginjal yang berakhir dengankematian
(Susilo & Ismail, 2014).

Konsumsi  metanil  yellow
secara  terus  menerus  dapat
menyebabkan  kerusakan  ginjal.
Ditandai dengan adanya gejala
seperti perbesaran hati, ginjal, dan
limfa diikuti perubahan anatomi
berupa perbesaran organnya.
Pemberian Metanil Yellow dengan
dosis yang  bertingkat  dapat
meningkatkan persentase kerusakan
ginjal tikus. Hal ini dikarenakan
Metanil Yellow bersifat toksik dan
dapat memberikan efek  yang
semakin tinggi seiring dengan
meningkatnya dosis yang diberikan.

Berdasarkan uraian di atas,
terlihat bahwa bahan pewarnaMetanil
Yellow merupakan salah satu bahan
pewarna yang penggunaannya telah
dilarang untuk produk makanan dan
minuman. Namun penelitian
menunjukkan bahwe Bahan pewarna
ini  masih banyak: digunégkan oleh

produsen: makanan <dan- minum r\\\\°

Metanil “Yellow dike@hut imemili

efek tokSik“tethadap berbagai organ,
salah satuny@ gintal. Oieh sebab itu,
peneliti tertarikauntukmeribuat suatu
literature review yaig merangkum
berbagai hasil penelitian mengenai
permasalahan ini secara sistematis.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada
penelitian  ini  kualitatif ~ yang
mengunakan sumber penelitian data
sekunder. penelitian ini dilakukan
dengan cara menyeleksi hasil
pencarian jurnal baik nasionalmaupun
internasional yang diakses secara full
text. Publikasi jurnal tidak lebih dari
10 tahun terakhir dan

jurnal memuat kata kunci pencarian
pada judul atau ringkasan penelitian.
Proses pencarian artikel maupun
jurnal menggunakan metode PICO,
yaitu sebuah kerangka konsep yang
umum dalam  jenis  penelitian
kuantitatif untuk menjawab
pertanyaan klinis yang berkaitan
dengan efektifitas pemberian terapi
maupun intervensi yang dilakukan.
Metode PICO vyaitu P (patient,
population, problem), I
(intervention), C  (comparison),
O(outcome). Peneliti menggunakan
Google Scholar sebab website ini
menyediakan ratusan ribu informasi
tentang Literature review pendidikan
referensi  ilmiah.  Website ini
menyediakan_macam paper, tesis,
jurnal artilkel, electronic books dan
literature review ; “ibmiah  dalam
berbagai fofmat \ publikasi.
Sedangkan Pubme\ck J’gunakan sebab
merupakan §is' data karya ilmiah
teks, lerfgkap yary disediakan gratis

Kl’JS ablo%g'g ilmu alam dan

blg,rﬁedls

HASIL

Hasil penelitian ini
ditemukan 11 literatur yang relevan
dengan penelitian ini. Pada saat
melakukan pencarian literatur
dilakukan screening judul, screening
abstrak dan full text pada database
tersebut. Setelah melewati beberapa
proses tersebut didapatkan 4 jurnal
yang sesuai dengan kriteria inklusi
dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

1. Dosis pemberian Metanil
Yellow pada tikus
Metanil yellow akan



diberikan pada tikus dengan cara
diinduksi. Induksi ini dimasukkan
dalam  makanan  yang  akan
dikonsumsi  oleh  tikus.  Efek
pemberian induksi metanil yellow
tersebut dapat menyebabkan
kerusakan pada ginjal pada dosis
tertentu. Dosis toksik akut pewarna
azo tidak akan tercapai dengan
mengonsumsi pangan yang
mengandung pewarna azo.
Penggunaan pewarna azo (baik
pewarna untuk pangan maupun
tekstil) umumnya sebanyak 250 —
2000 mg/kg berat badan, yang
mengindikasikan bahwa dosis letal
dapat dicapai jika  seseorang
mengonsumsi beberapa gram
pewarna azo dalam dosis tunggal.
Pewarna azo memiliki intensitas
warna yang sangat kuat, maka secara
normal pada  pangan 40\
ditambahkan  beberapa ili
pewarna azo w@gram

sebagai beriku



Tabel 4. 1 Dosis Metanil Yellow dalam Hewan Uji Tikus

Nomor Jurnal

Penulis (Tahun)

Jumlah Tikus Dosis metanil yellow

Variasi Pewarna

Jurnal 1

(Elbannaetal.,
2017)

Tikus wister ~ G1 =tidak diberi Perlakuan

jantan G2 dan G3 diberikan metanil yellow 10 mg/ml)
berjumlah
80 tikus.
Masing
kelompok
disimpan 30
hari.

Jurnal 2

(Ali et al., 2019)

Sunset yellow dan
carmoisine 0,5
dan 1 ml

Tikus albino
selama 12

minggu iDexi etahil %gllow

50 g°Metanil yellow
Kel. dib@@i‘ag’ Mgty\anil yellow
Kel.@ﬂiberi 200my Metanil yellow
Kel. 7 diberi 20 mg Metanil yellow




Jurnal 3 (Ariputri, 2016) Sampel Kel. Kontrol hanya diberikan makan dan minum P2 ditambah
sebanyak 25 standar ekstrak meniran,
ekor mencit  P1 diberi 63 mg dalam 0,3 ml air/hari 1,4 mg dalam 0,3
terbagi P2 diberi 63 mg dalam 0,3 ml air/hari ml air/hari
menjadi 5 P3diberi 63 mg dalam 0,3 ml air/hari P3 ditambah
kelompok P4 diberi 63 mg dalam 0,3 ml air/hari ekstrak meniran,
selama 7 2,8 mg dalam 0,3
hari ml air/hari
P4 ditambah
ekstrak meniran,
1,4 mg dalam 0,3
ml air/hari
Jurnal 4 (Sharmaet al.,

2019)




Berdasarkan
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa
dosis pemberian metanil yellow
yang diperoleh dari berbagai
jurnal tersebut dosis metanil
yellow atau pewarna makanan
yang diperoleh yaitu 2 mg/ml, 5
mg/ml, 10 mg/ml, 20 mg/ml, 50
mg/ml, 63 mg/ml, 200 mg/ml.
Berdasarkan hasil penelitian
tersebut semakin besar
pemberian pewarna makanan
terutama metanil yellow atau
pewarna lainya semakin besar
kemungkinan mengalami
kerusakan jaringan hispatologi
pada ginjal.

10

degradasi pewarna pada suatu
molekul pewarna azo. Pewarna
azo merupakan pewarna sintesis
yang banyak digunakan di
berbagai industri  sebagai
pewarna maupun indikator.
Secara umum, efek yang
ditimbulkan oleh pemakaian
bahan pewarna sintesis adalah
tejadinya gangguan pada organ
tubuh terutama ginjal. Efek
bahan pewarna metanil yellow
terhadap organ ginjal telah
beberapa kali diteliti
sebelumnya. Berdasarkan hasil
telaah jurnal yang didapatkan
dari database beberapa jurnal

2. Pengaruh Pemberian Metanil membahas™ teéntang pengaruh
Yellow Dosis Bertingkat metanil yellow terhadap
terhadap Gambaran histepatologi ginjal pada tikus
Histopatologi Ginjal Tikus dlsajlkan pada ta,pel 4.3 berikut

Efek toksik metanil CeN VY
yellow  disebabkan " adanya "~ P ;&
ael? \K a\‘ at
Tahel 4'2/Penganih Me{angelIO\{v\”eléivam Hewan Uji Tikus
Nomor Penutis (Tahun) Hasil
Jurnal
Jurnal 1 (Eibannaetal Hasil Pewarna Azo yang diuji menyebabkan
hyalionisis  dan intersititl ~ fibrosis  pada
2017 periglomerulus ginjal dengan dilatasi parah dan
kongesti pada pembuluh darah interbulur
Jurnal 2 (Alietal., 2019)  Hasil menunjukkan jaringan ginjal dari hewan

control yang meneriman SY dan NaB. Tikus
sebagai hewan control menunjukkan sel darah
ginjal terdiri dari kapsul bowman dan glomerulus.
lapisan parietal.
perubahan

Kapsul
Histopatologi
terjadi degenerasi sel diikuti oleh nekrosis, serta
munculnya area organ dan peningkatan lipid.

Bowman

memiliki

dan ultrastructural

Terjadi juga inflamasi pada jaringan dan nekrosis

fokal.
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Jurnal 3 (Ariputri, 2016) Efek metanil yellow dilakukan pemeriksaan
mikroskopis ginjal ditemukan degenarasi dan
nekrosis. Degenerasi sel epitel tubulus proksimal
ginjal tertinggi hanya pada kelompok P1.
Sedangkan nekrosis tertinggi pada kelompok P2.
Pemberian  ekstrak meniran  menyebabkan
terjadinya perubahan mikroskopis ginjal mencit

yang diinduksi metanil yellow

Jurnal 4 (Sharma et al., Efek amelioratingeugenol terhadap  metanil
yellow yang diinduksikan pada tikus albino.
2019) Histopalogi pada ginjal terjadi nekrosis glomerulus

dan tubulus interstitsial yang parahditandai dengan

hidropik degenarasi sel
glomerulus dan tubulus pada tikus.

Berdasarkan  Tabel 4.3.
menunjukkan  bahwa  pemberian
metanil  yellow mengakibatkan
variasi kerusakan  sel pada
histopatologi ginjal tikus. Hal ini
disebabkan kandungan metanilyellow

mengakibatkan iritasi dan
karsinogenik dalam tubuh..
Kandungan  berbahaya  tersebut

menyebabkan,_mual, muntah, sakit
perut, diare/@emanm dan.kerusakan
struktur hlstologls jaringan tubuh

salah safinya. adalah:ginjal) Seca\r‘a\\\

fisiologi§ = ‘mantsia inemiliki
antioksidlan” yang  berfungs! untuk
melawan\ radikai-radikalsbebas dan
berbahaya rambi-apabilzberlebihan
tentunya jaringani-tudbuh akan kalah
dan mengalami kerusakan struktur
hispatologis.

Berdasarkan  teori Hilman
(2013) menyatakan bahwa kerusakan
struktur akibat metanil yellow antara
lain. Inflamasi atau radang merupakan
reaksi jaringan terhadap semua bentuk
luka yang berupa reaksi vaskular yang
hasilnya berupa pengiriman cairan,
zat-zat yang terlarut dan sel-sel dari
sirkulasi darah ke jaringan interstitial
pada daerah cedera ataunekrosis.
Degenerasi sel merupakan kelainan
sel yang terjadi akibat cedera ringan
yang mengenai struktur dalam sel

seperti mitokondriadan sitoplasma
sehingga mengganggu proses
metabolisme sel. Kerusakan ini
bersifatreversible,
Penelitian*Elbanna, et al., (2017)
juga menjelaskanadanya kerusakan

_pada histepalogisgyang nyata pada

hati, ginjal,impa, §eria\ usus, selain
itu me a\laﬁu‘ mengalami
penmgkatar?‘ Rrggtmm Gambaran
hi dpélo s»,paﬁda beberapa jaringan

\,blajpagthat pada gambar berikut:

“?\?’

..
\‘

Gambar 4.1 Histopatologi Ginjal
Tikus (Sumber : Sharma, et.al.,
2019)

Berdasarkan hasil gambar
menunjukkan histologi ginjal tikus
pada gambar (A) normal control
(Panah kuning menunjukan normal
glomerulus). (B) Tikus yang diberi
metanil  yellow (panah  merah
menunjukan penyusutan glomerulus,
warna hijau menunjukan lesi pada
ginjal). (C) tikus yang diberi eugenol
(panah hijau menunjukan pemulihan
di glomerulus dan warna kuning




menunjukan pemulihan lesi pada
ginjal).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian pada4
jurnal literatur dapat disimpulkan
bahwa pemberian metanil yellow
pada makanan dapat menyebabkan
kerusakan organ dalam terutama
ginjal pada tikus. Kerusakan tersebut
antara lain nekrosis, inflamasi dan
degenerasi sel. Pemberian dosis
metanil  yellow yang semakin
bertingkat menyebabkan tingkat
kerusakan ginjal semakin parah.

SARAN

Berdasarkan penelitian studi
literatur yang sudah dilakukan
mengenai  pengaruh  pemberian
metanil yellow dosis bertingkat
terhadap gambaran histopatologi
ginjal  tikus, maka diperlukan
penelitian lanjutan tentang pengaruh
pemberian metanil yellow dengan
menggunakan  jaringan ginjal
manusia untuk mengetahui “tingkat
kerusakan ginjaipacadesis tertentu.

oo’
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